BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif
dengan menggunakan penelitian tindakan kelas #&aa Hikenal dan disingkat dengan PTK.

Istilah penelitian tindakan berasal dari frason research dalam bahasa Inggris. Di
samping istilah tersebut, dikenal istilah lain yasagma-sama diterjemahkan dari frasgon
research, yaitu riset aksi, kaji tindakan, atau riset tikda. Penelitian yang dilakukan dalam
kelas dikenal dengan istilah Penelitian Tindakarla&e(Nurkamto dalam Basrowi dan
Suwandi, 2008: 19).

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencarmirhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan yang dimunculkan dan tedaldm sebuah kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengahaa dari guru yang dilakukan oleh
siswa (Arikunto, 2008: 3).

Sementara itu, Rustam Mundilarto (2004: 1) menyatatahwa penelitian tindakan
kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan gleb di kelasnya sendiri dengan jalan
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakaara kolaboratif dan partisipatif
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai gehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satuaugayu atau praktisi dalam
berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mebgle dan atau meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelasupakan kegiatan yang langsung
berhubungan dengan tugas guru di lapangan. SingkatRenelitian tindakan kelas
merupakan penelitian praktis yang dilakukan di &etkan bertujuan untuk memperbaiki
praktik pembelajaran yang ada (Basrowi dan Suwa&edi8: 25).

Dari beberapa pengertian penelitian tindakan kgt dikemukakan oleh para ahli
di atas disimpulkan bahwa penelitian tindakan kal@sah penelitian tindakan dalam bidang
pendidikan yang dilaksanakan dalam lingkungan kedasgan tujuan untuk memperbaiki dan
atau meningkatkan kualitas pembelajaran.

Peneliti menggunakan metode ini karena penelitiaangy akan dilakukan
permasalahannya belum jelas, holistik, kompleksamiis, dan penuh makna sehingga tidak
mungkin data pada situasi sosial tersebut dijadligrggan metode penelitian kuantitatif dengan

instrumen seperti tes, kuesioner, dan pedoman waakanPenelitian yang akan dilakukan
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pun bersifat reflektif karena menggunakan tindatkadakan tertentu untuk memperbaiki
dan atau meningkatkan keterampilan berbicara mepgiean pendapat siswa SMA Negeri |
Lembang kelas XI. Selain itu, penelitian ini jugerdiri atas beberapa langkah, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksnggaipenelitian ini cocok dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian tindakan kelas.

Mundilarto (2004: 11) mengemukakan bahwa PTK mdmKaraktersistik sebagai
berikut:

1) masalah berawal dari guru,

2) tujuannya memperbaiki pembelajaran,

3) metode utama adalah refleksi diri dengan tetap rketigcaidah-kaidah penelitian,
4) fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran, dan

5) guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti.

Sebelum melakukan tindakan kelas, perlu dipahammsiprprinsip yang harus
dipenuhi dalam penelitian tindakan kelas. Dengamateami prinsip-prinsip dan mampu
menerapkannya, kiranya yang dilakukan dapat bédrdasgan baik. Berikut adalah prinsip-
prinsip PTK menurut Suharsimi Arikunto (2008:6).

1) Kegiatan nyata dalam situasi rutin

Penelitian tindakan dilakukan oleh peneliti tanpangubah situasi rutin. Hal ini
disebabkan karena jika penelitian dilakukan daléoasi lain, hasilnya tidak dijamin dapat
dilaksanakan lagi dalam situasi aslinya, atau derigeta lain penelitiannya tidak dalam
situasi wajar.

2) Adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kinerja

Penelitian tindakan didasarkan atas sebuah filosapwa setiap manusia tidak suka
atas hal-hal yang statis, tetapi selalu menginginkasuatu yang lebih baik. Penelitian
tindakan dilakukan bukan karena ada paksaan ataurgaan dari pihak lain melainkan atas
dasar sukarela untuk memperbaiki hasil belajarnya.

3) SWOT sebagai dasar berpijak

Penelitian tindakan harus dimulai dengan menggunakelisis SWOT terdiri atas
unsur-unsur Strenght (kekuatan), WWeaksness (kelemahan), G3pportunity (kesempatan),
T-Threat (ancaman). Empat hal tersebut harus dilihat barkstidut guru yang melaksanakan
maupun siswa yang dikenakan tindakan. Dengan b&rppada hal tersebut, penelitian
tindakan dapat dilaksanakan hanya apabila adadtasen antara kondisi yang ada pada guru

dan siswa.
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4) Upaya empiris dan sistemik

Prinsip keempat ini merupakan penerapan dari jriketiga. Dengan melakukan
analisis SWOT berarti guru telah melakukan perelitindakan dengan mengikuti prinsip
empiris (terkait dengan pengalaman) dan sistenmti erpijak pada unsur-unsur yang terkait
dengan keseluruhan sistem yang terkait dan obje§f yadang digarap.

5) Ikuti prinsip SMART dalam perencanaan

SMART adalah kata dalam bahasa Inggris yang atoerdas. Akan tetapi, dalam
proses perencanaan kegiatan merupakan singkataimaahuruf bermakna. Adapun makna
dari masing-masing huruf adalah sebagai berikut.

a. S esific, khusus, tidak terlalu umum;

b. M-Managable, dapat dikelola, dilaksanakan;

c. A-Acceptable, dapat diterima lingkungan at&ehievable, dapat dicapai, dan dijangkau;

d. R-Realistic, operasional, tidak di luar jangkauan;

e. T-Time-bound, diikat oleh waktu, terencana.

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah unteknecahkan permasalahan nyata
yang terjadi di dalam kelas. Secara lebih ringijan utama penelitian tindakan kelas antara
lain sebagai berikut.

1) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, hasil mkkah, dan pembelajaran di
sekolah.

2) Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya nasigmasalah pembelajaran dan
pendidikan di dalam dan luar kelas.

3) Meningkatkan sikap profesional pendidik dan teraeyadidik.

4) Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungdwlale sehingga tercipta
sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutndidikan dan pembelajaran secara
berkelanjutandustainable).

Secara umum, proses penelitian tindakan kelas nkermihpat tahapan yang lazim
dilalui, yaitu (1) perencanaanpléanning), (2) pelaksanaanagtion), (3) pengamatan
(observing), dan (4) refleksirflection).
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Bagan 3.1 Moddl Visual PTK Suharsimi (2008:16)

Perencanaan - §
|
Refleksi SIKLUS1 Pelaksanaan
|
E‘ Pengamatan <'|:5
I
Perencanaan > Q
[
Refleksi SIKLUS2 Pdaksanaan
[
gE== Pengamatan e
|
Perencanaan §:
|
Refleksi SIKLUS3 Pdaksanaan
[
T = Pengamatan )

Tahap I: Menyusun Tindakan (planning)

Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan apa, menggaan, di mana, oleh siapa, dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Penshentukan titik atau fokus peristiwa
yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diarkamudian membuat sebuah
intrumen pengamatan untuk membantu peneliti merdigdia yang terjadi selama tindakan
berlangsung. Jika yang digunakan dalam peneliteanbentuk terpisah, peneliti dan
pelaksana harus melakukan kesepakatan antara keddéarena pelaksana guru dan peneliti
adalah pihak yang paling berkepentingan untuk ngatkan kinerja, pemilihan strategi
pembelajaran disesuaikan dengan selera dan kegeantiguru peneliti agar pelaksanaan
tindakan dapat terjadi secara wajar, realistis,digat dikelola dengan mudah.

Pada tahap perencanaan ini, guru perlu melihat &knalnalisis awal yang telah
dilakukan. Dalam merancang suatu kegiatan untukmgkatkan mutu kinerja pembelajaran,
tindakan apa yang akan diambil harus dengan membemgkan keadaan dan suasana
subjektif serta objektif. Dalam merencanakan tiraaalguru perlu mempertimbangkan secara
jelas dan khusus sesuai dengan spesifikasi peramasalyang telah ditemukan dari analisis
awal. Agar pelaksanaan tindakan berjalan dengadqg baru perlu pula mempertimbangkan
hal-hal yang tidak boleh dilakukan dan yang boldbkdkan serta yang wajib dilakukan.

Pada tahap perencanaan ini, hal-hal yang perlkukiém adalah merumuskan rencana
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kegiatan, rencana observasi, lembar evaluasi, geagialat pelajaran, jenis kegiatan yang
akan dilakukan, pihak-pihak yang terlibagtting kegiatan, dan skenario kegiatan. Semua
aspek ini harus dirumuskan secara jelas untuk meonokegiatan tindakan yang akan
dilaksanakan.

Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam rangkacadiere masalah sebagaimana
yang telah direncanakan. Pelaksanaan tindakan dlipaleh perencanaan yang telah dibuat
dalam arti perencanaan tersebut dilihat sebaganassasi dari segala tindakan itu. Akan
tetapi, perencanaan tersebut harus bersifat fleksian terbuka terhadap perubahan-
perubahan dalam pelaksanaannnya. Jadi, pelaksairadakan bersifat dinamis ketika
memerlukan keputusan cepat tentang apa yang perkukin.

Pelaksanakan PTK bisa dilakukan oleh seorang gia® @rakarsanya sendiri atau
kolaboratif. Observasi yang dilakukan oleh guruagglh aktor PTK tidak dapat diganti
pengamat luar atau sarana perekam, betapa punilcayggDengan kata lain, implementasi
tindakan dan observasi interpretasi proses sesd inaplementasi tersebut terjadi karena
keduanya merupakan bagian tidak terpisahkan dalahakan pembelajaran. Kekhasannya
adalah bahwa dalam konteks PTK, kedua kegiatakukitgmn dengan tindakan kesadaran serta
eksplisitasi yang lebih tinggi bahkan dengan métida sejawat dan mitra selain berbagai
peralatan pembantu rekam yang lazimnya digunakiamdieonteks pembelajaran sehari-hari.
Jadi, pada tahap pelaksanaan tindakan awal, gupera® secara maksimal di kelas sesuai
dengan rencana kegiatan yang telah dirumuskan.

Dalam melaksanakan tindakan, guru bisa bekerja r@etan. Apabila guru
melaksanakan tindakan secara tim, salah seoramgatia mereka bertugas sebagai pelaksana
tindakan, sedangkan yang lain bertugas sebagaimtamaGuru pemantau ini akan mencatat
semua peristiwa yang terjadi selama tindakan bgslamg baik peristiwa di dalam kelas
maupun peristiva yang terjadi di luar kelas yangalamengganggu atau mendukung
pelaksanaan tindakan kelas ini. Akan tetapi, apalpklaksanaan tindakan ini tidak
memungkinkan untuk dilaksanakan secara tim begantu bertugas merangkap sekaligus
berperan sebagai pelaksana tindakan dan sebaganfenmtindakan. Dalam hal ini, guru
harus mampu menghapal dan mengingat segala perigaimg terjadi di kelas maupun di luar
kelas. Setelah tindakan selesai, guru perlu memtatatan tentang semua peristiwa yang
terjadi dan yang dialami di dalam kelas selamanaééaksanakan tindakan itu. Catatan yang

memuat tentang kelemahan-kelemahan dan keunggalargiulan yang terjadi merupakan
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bahan yang nanti akan dijadikan dasar untuk rafledskutnya. Pada tindakan berikutnya
akan diadakan perbaikan-perbaikan atas kelemahHam#ban yang telah terjadi selama
tindakan pertama itu.

Penggabungan pelaksanaan tindakan dengan kegismvasi interpretasi perlu
dicermati benar karena apabila terpisah-pisah tidkBin mampu menemukan berbagai
hambatan atau ketidaksesuaian yang terjadi dalakh P&laksanaan tindakan, pengawasan,
dan evaluasi secara bersama-sama merupakan crdihnaPTK.

Tahap 3: Pengamatan (observing)

Sama halnya dengan kegiatan pelaksanaan, kegmtgnga dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan. Guru pelaksana yargiatos sebagai pengamat harus
melaksanakan pengamatan balik terhadap apa ygaditeetika tindakan berlangsung. Guru
pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yargdieagar memperoleh data yang akurat
untuk perbaikan siklus berikutnya.

Tahap 4: Refleks (reflecting)

Kegiatan refleksi dilakukan ketika guru pelaksar@daht selesai melaksanakan
tindakan. Apabila dalam pelaksanaan tindakannyakullan secara tim, refleksi dilakukan
dengan cara guru pelaksana berhadapan dengantipaiaelipengamat untuk mendiskusikan
implementasi rancangan tindakan. Akan tetapi, dpahiru pelaksana juga bertindak sebagai
pengamat, yaitu mengamati apa yang ia lakukaneksfldilakukan terhadap diri sendiri
untuk menemukan hal-hal yang perlu diperbaiki.

Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebatabdunsur untuk membentuk
sebuah siklus, yaitu satu putaran beruntutan yangokli ke langkah semula. Jadi, satu siklus
itu mulai dari tahap penyusunan rancangan sampajaserefleksi yang tidak lain adalah
evaluasi. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan hambatan dari tindakan yang telah
selesai dilaksanakan pada satu siklus, guru pelakg¢bersama pengamat) menentukan
rancangan untuk siklus kedua. Setelah menyusuramgao untuk siklus kedua, guru dapat
melanjutkan ke tahap 2 dan 3 seperti yang terjathnd siklus pertama. Jika telah selesai
dengan siklus kedua dan guru belum merasa puaat ditggmjutkan ke siklus ketiga yang cara

dan tahapannya sama dengan siklus sebelumnya §8uh&008: 16-21).

3.2 Subjek Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah MenengahsAtiegeri | Lembang. Adapun

yang menjadi sumber data penelitian (populasi)adalswa kelas Xl Bahasa tahun ajaran
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2008/2009 yang berjumlah empat puluh satu (41) goraiswa. Penelitian ini
menitikberatkan pada kegiatan berbicara di deparunumpublic speaking) dengan
menggunakan teknik argumen tandingan sebagai satalupaya meningkatkan kemampuan
menyampaikan pendapat siswa. Akan tetapi, penehignggunakan sampel karena
keterbatasan waktu dan biaya sehingga siswa ygadildin sampel berjumlah 8 orang,
terdiri atas 3 orang laki-laki dan 5 orang perenmpua

3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian pada penelitian tindakan keladerdiri atas beberapa siklus.

Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubarantelah dicapai. Jumlah siklus dalam

penelitian dilakukan dalam tiga siklus. Dalam pgiael tindakan kelas ini, prosedur yang

ditempuh adalah sebagai berikut.

1) Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui gaambanmum pelaksanaan
pembelajaran di sekolah yang menjadi subjek péseldan untuk mengetahui gambaran
pembelajaran berbicara yang biasa dilakukan oledh dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

2) Perencanaan pelaksanaan tindakan

Sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakanglgeberkolaborasi dengan guru
melakukan perencanaan pelaksanaan tindakan. Peaameperencanaan tersebut adalah
sebagai berikut:

a) menentukan kelas penelitian dan waktu peasiti

b) menentukan jenis dan tema pembicaraan yang dkaektikkan dalam pembelajaran
berbicara;

c) menyusun satuan pelajaran, menentukan metodidtelan langkah-langkah dalam proses
belajar-mengajar;

d) menyusun alat observasi yang digunakan untulgamaati aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung;

e) menyusun dan menentukan alat evaluasi untulhatddemampuan berbicara siswa;

f) merencanakan dan melaksanakan diskusi antatadgur peneliti serta para observer untuk
melihat perkembangan aktivitas siswa dan guru selaroses kegiatan belajar-mengajar
berlangsung.

3) Pelaksanaan Penelitian
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Pelaksanaan penelitian merupakan rencana yang dékthhpkan peneliti dengan
guru sebelumnya. Pada pelaksanaan penelitianaghgkhg dilakukan adalah sebagai berikut.
a) Melaksanakan perencanaan pada setiap awal.siklus
b) Melaksanakan tindakan yang telah ditetapkama@kerencanaan.

c) Melaksanakan pengamatan terhadap tindakan ykkgahakan.
d) Melaksanakan refleksi untuk melaksanakan kegisg¢tanjutnya.

Keempat kegiatan tersebut merupakan satu siklugbilgpdalam satu siklus penelitian
belum berhasil mencapai hasil yang diharapkankukian siklus kedua dengan melaksanakan
keempat kegiatan tersebut seperti yang terjadndal&lus pertama. Jika guru pelaksana dan
peneliti masih belum merasakan keberhasilan, dayeddnjutkan ke siklus ketiga yang cara

dan tahapannya sama dengan siklus sebelumnya.

3.4 Instrumen Penelitian

Data-data penelitian ini dikumpulkan dengan menggan beberapa instrumen.
Instrumen utama atau primer yang digunakan dalanelpi@n ini adalah peneliti sendiri,
sedangkan instrumen sekunder dalam mengambil @atdipan ini adalah pedoman lembar
observasi (penilaian aktivitas siswa dan aktivigasu serta kriteria penilaian kemampuan
berbicara siswa), pedoman lembar wawancara (tgphagiswa yang menjadi subjek
penelitian), jurnal siswa (kesan siswa terhadaph@dajaran yang telah dilaksanakan dalam
setiap siklusnya), transkrip hasil rekaman suaas, khmera (foto kegiatan berbicara siswa
yang dilakukan dengan teknik argumen tandingan).
34.1 Lembar Observas

Jenis observasi yang akan dilakukan dalam peneitiizadalah observasi partisipatif
karena peneliti ingin mengamati berbagai hal yaadnibbungan dengan penggunaan teknik
argumen tandingan dalam pembelajaran berbicara kumieningkatkan keterampilan
berbicara dalam menyampaikan pendapat.
a. Aktivitas Siswa

Pengolahan data untuk mengukur aktivitas/keaktffemwa diolah secara kualitatif
yang dikonversi ke dalam bentuk penskoran kuaiitiR¢nskoran kuantitatif dibagi menjadi
lima kategori skala ordinal, yaitu sangat baik,kbaiukup, kurang, dan sangat kurang.
Keaktifan siswa yang dimaksud adalah keaktifanrdal@elakukan kegiatan berbicara dengan

menggunakan teknik argumen tandingan.
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Keaktifan tersebut dihitung berdasarkan persentsiseva yang aktif dalam
pembelajaran berdasarkan kualitas penggunaan raada/i pilihan kata, struktur kalimat,
keberanian, kelancaran, dan penguasaan topik. fiKksi aktivitas siswa dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.

Tabel 3.1 Klasifikasi Keaktifan Sisva

Persentase rata-rata (%) Kategori
80 atau lebih sangat baik
60-79,99 baik
40-59,99 cukup
20-39,99 kurang
0-19,99 sangat kurang

(Shrie Laksmi, 2003: 34)
Selain itu, peneliti juga menggunakan lembar prsen aktivitas siswa untuk
mengetahui sejauhmana aktivitas siswa saat perakatdperlangsung.

Tabel 3.2 lembar Persentase Aktivitas Siswa

°©

Hal yang diamati Per sentase

Siswa menunjukkan sikap senang

Siswa aktif dalam pembelajaran

Siswa memperhatikan materi yang diberikan guru

Siswa memperhatikan materi yang diberikan guru

Siswa mengajukan pertanyaan

Siswa menjawab pertanyaan dari guru

Siswa mengerjakan latihan/tugas yang diberilkahn guru

RN IwIN =

Siswa mengikuti pembelajaran sampai akhir

Observasi dilakukan untuk mengetahui dan memantegiatan berbicara yang
dilakukan oleh siswa dengan menggunakan tekniknaegutandingan. Selain itu, observasi
dilakukan juga untuk memperoleh informasi tentamgigtwa-peristiva dan gejala-gejala
yang terjadi dengan melakukan pengamatan dan @¢acatecara sistematis terhadap gejala-
gejala yang tampak dalam objek penelitian ini.

b. Aktivitasguru

Pengolahan data untuk mengukur tingkat relevadsiias guru dalam pembelajaran
dengan tujuan yang terkandung di dalam pembelajaebicara diolah secara kualitatif
berdasarkan hasil observasi. Skor kegiatan gura dik@agi menjadi empat kategori skala

ordinal, yaitu baik sekali, baik, cukup, dan kuraleggan klasifikasi sebagai berikut.
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Tabel 3.3 Klasifikas Kegiatan Guru

Skor Kategori
4 baik sekali
3 baik
2 cukup
1 kurang

Observasi dilakukan pada saat proses belajar-mem@@BM) berlangsung. Selama
proses PBM tersebut, guru yang berstatus sebaggaj@e dan peneliti sekaligus pengamat
melakukan observasi dengan menggunakan instrumerpdeenilaian tes keterampilan
berbicara siswa dengan menggunakan teknik arguarghngan sesuai dengan kemampuan
berbicara pada setiap siklus.

Setiap hasil penilaian dari siklus satu sampaiusikierakhir dikumpulkan untuk
kemudian dilihat dan dibandingkan apakah kemampbarbicara siswa mengalami
perubahan atau tidak baik perupa peningkatan mabpuwmpa penurunan. Selain itu, guru
juga bisa melihat letak kesalahan/kekurangan sidalam melakukan kegiatan berbicara
dengan teknik argumen tandingan dilihat dari keeaapek (penggunaan nada/irama, pilihan
kata, struktur kalimat, keberanian, kelancaran, p@nguasaan topik) yang harus dipenuhi
dalam berbicara.

Berikut ini adalah lembar observasi aktivitas guru.

Mata pelajaran
Nama observer
Siklus

Kelas/Semester

Hari/Tanggal
Tabel 3.4 Observas Aktivitas Guru
. . penilaian
No. Hal yang diamati A B C D
1. Kemampuan membuka pelajaran

a. menarik perhatian siswa
b. memotivasi siswa berkaitgan
dengan materi yang akan
digjarkan
c. membuat kaitan materi ajar
sebelumnya dengan materi yang
akan diajarkan
d. menjelaskan acuan materi ajar
yang akan diajarkan

58



Sikap peneliti dalam  prose
pembelajaran
a. kejelasan suara
b. gerakan badan tida
mengganggu perhatian

c. antusiasme penampilan/mimik

d. mobilitas posisi tempat

Penguasaan bahan pembelajg
atau materi
a. penyajian bahan  relevg
dengan indikator
b. bahan-bahan pembelajar
disajikan dengan pengalam
belajar yang direncanakn
c. mencerminkan keluass
wawasan

Aran

1

an
an

in

d. kejelasan dalam menerangkan

materi

Proses Pembelajaran
a. kesesuaian pengguna
strategi/metode dengan pok
bahasan

b. penyajian materi relevan

dengan indikator hasil belaja
c. antusiasme dalam menangg
dan menggunakan respon

d. kecermatan dalam

memanfaatkan waktu

an
Ok

.
api

Kemampuan menggunakan media

a. memperhatikan prinsip
prinsip penggunaan media
b. ketepatan saat penggunaa

Cc. membantu  meningkatkan

proses pembelajaran

=)

Evaluasi

a. menggunakan penilaian
tulisan yang relevan dengan

indikator hasil belajar

b. menggunakan indikatar

sesuai dengan yang tertu

pada rencana pembelajaramn

lis

Kemampuan menutup pelajaran
a. meninjau kembali poko
bahasan

b. memberikan kesempatan

bertanya

c. menginformasikan bahgn

pelajaran berikutnya
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Catatan:

Keterangan:

A = sangat baik
B = baik

C = cukup

D = kurang

Observer,
3.4.2 Jurnal Siswa
Jurnal siswa diberikan kepada siswa dengan tujuenkunengetahui sejauh mana
siswa memahami materi yang telah diberikan dan ggestdserta kesan mereka terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun leniaral siswanya adalah sebagai
berikut.
JURNAL SISWA
PETUNJUK:
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, nomor abkan, dan tanggal pada lembar jawaban
yang telah disediakan.
2. Bacalah dengan cermat setiap soal sebelum menjawab.
3. Soal berikut ini tidak mempengaruhi penilaian. Jdtarapkan jawaban yang anda tulis
berdasarkan apa yang anda rasakan dan alami (jujur)
IDENTITAS
Nama
Kelas
No. Absen
Hari/tanggal
PERTANYAAN:
1. Apa yang kamu pelajari hari ini?
2. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran berldemmgan menggunakan teknik
argumen tandingan?
3. Apakah menurutmu teknik yang digunakan sudah sedelagan bahasan atau materi
pembelajaran?
4. Bagaimana kesan yang anda rasakan setelah peméelizj@

5. Apa saran anda untuk pembelajaran berbicara séigajR
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3.4.3 Wawancara

Jenis wawancara yang akan digunakan dalam pameliti adalah wawancara tak
langsung dan tak berstruktur karena peneliti ingendapatkan informasi yang mendalam
tentang subyek yang diteliti, ingin mendapatkan lgaran yang lebih lengkap, dan ingin
mendapatkan informasi secara mendalam tentang geérbal atau permasalahan yang ada
pada obyek.

Wawancara dilakukan kepada siswa yang bertindalagsebsubjek penelitian.
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kendaledké&a yang dihadapi siswa selama
melakukan kegiatan berbicara di depan umum dereganktargumen tandingan. Wawancara
ini hanya akan dilakukan kepada 8 orang siswa selsagnpel subjek penelitian mengenai
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat mend@kan pendapatnya dengan teknik
argumen tandingan dan pendapat siswa mengenai [sganhe berbicara dengan teknik
argumen tandingan. Proses wawancara akan dilaksétatah pelaksanaan tindakan kelas
siklus pertama untuk mengetahui permasalahan siawalitindaklanjuti untuk mengadakan
perbaikan pada siklus selanjutnya.

Wawancara tersebut dilakukan setelah selesai tamdaktuk mengetahui kesulitan-
kesulitan apa saja yang dialami siswa saat penaafajberbicara dengan menggunakan
teknik argumen tandingan berlangsung. Selain itawancara juga dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kesulitan yang mereka hadapima berlangsungnya proses
pembelajaran yang telah ditentukan.

Berikut ini rancangan (kisi-kisi) pertanyaan wawacyang mencakup aspek-aspek

berbicara.
Tabel 3.5Kisi-kis Pertanyaan Wawancara
No. Aspek-aspek yang Contoh Pertanyaan Tanggapan
menj adi
per masalahan
1. Penggunaan nada Intonasi suaramu kurang tepat.
Bisa dijelaskan mengapa
demikian?
2. Pilihan kata Diksi yang kamu gunakan

kurang tepat, bisa dijelaskan
mengapa demikian? Apakah
kamu menemukan kesulitan
kata-kata yang sesuai dendan
topik pembicaraanmu?

3. Struktur kalimat Kalimat yang kamu utarakan
berbelit-belit,  kurang  tepat
sasaran, mengapa demikian?
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4. keberanian Ketika kamu mengungkapkan
pendapatmu, mengapa terlihat
ragu-ragu dan kurang
keberanian. Mengapa demikian?

5. kelancaran Suaramu terbata-bata dan Iebih
banyak terlihat berpikir sehingga
kamu kurang lancar dalam
menyampaikan pendapatmu.
Mengapa demikian?

6. Penguasaan topik Apakah  materi/topik - yang
menjadi bahan pembicaraan
terlalu sulit untukmu sehingda
sulit menguasainya? Mengapa?

Dalam pelaksanaannya, kisi-kisi pertanyaan wawantarsebut akan berkembang
setelah peneliti melakukan wawancara langsung kepiat/a.
34.4 Studi Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secartulis dan gambaran proses
pelaksanaan dengan mempelajari catatan-catatan agandaitannya dengan masalah yang
akan diteliti. Selain itu, teknik ini digunakan ukt memperoleh data pelengkap dan
pengumpulan dokumen-dokumen baik yang ada di lesnbmagupun yang ditemukan di
lapangan serta sebagai bukti penelitian yang tilakukan oleh peneliti.
345 Triangulas

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi dapaartilean sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan ddrabai teknik pengumpulan data yang

telah ada.

3.5 Teknik Pengolahan Data

Peneliti melakukan analisis data sebelum memasapgarigan. Analisis dilakukan
terhadap data hasil studi pendahuluan atau datandek yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian grisfat sementara dan akan berkembang
setelah peneliti masuk dan selama di lapangan. Kemuanalisis data dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selaesgumeulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti melakukan analisieadep jawaban yang diwawancarai.
Selain itu, peneliti juga melakukan analisis tedgmdondisi siswa yang terlihat pada saat
pembelajaran berbicara berlangsung serta anal&s8 pengamatan (observasi). Apabila

jawaban yang diwawancarai tersebut setelah diamaliasih belum memuaskan dan kondisi

62



siswa masih terasa kurang, peneliti akan melanjutka siklus berikutnya dengan

melanjutkan pertanyaan lagi kepada siswa sampayp tedntentu diperoleh data yang dianggap
kredibel. Selanjutnya, peneliti membagi analisisaddalam penelitian berdasarkan tahapan
dalam penelitian kualitatif untuk didapat kesimpukebagai hasil dari penelitian yang telah

dilakukan.

3.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupalgam lzfari instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini. RPP dibuat untuk remeanakan semua kegiatan
pembelajaran yang akan berlangsung di kelas denganuat metode, teknik, dan media
yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran.

Berikut RPP secara umum yang digunakan sebagah s#tu instrumen dalam

penelitian ini.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama sekolah : SMA Negeri | Lembang
Mata pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : X1/2
Alokasi waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi (SK)
Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam disktesi seminar
B. Kompetens Dasar (KD)
Mengomentari tanggapan orang lain terhadap presdrdail penelitian

. Indikator/Tujuan pembelaaran

Siswa mampu mengemukakan pendapat/tanggapan yartykumg hasil penelitian

Siswa mampu menanggapi kritikan terhadap hasillpeme

Siswa mampu menyampaikan alasan yang mendukundpgano

Siswa mampu mengomentari tanggapan orang laindapharesentasi hasil penelitian

(SR o

. Materi Pembelajaran
Pendapat/tanggapan cara berbicara
1. Cara-cara memberikan komentar/pendapat dan kritikan
2. Cara-cara memberikan alasan penolakan
E. Metode Pembelajaran
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1. Ceramah
2. Penugasan
3. Diskusi
4. Argumen tandingan
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Tabel 3.6 langkah kegiatan pembelajaran
, Alokasi M etode
No. Kegiatan waktu Pembelajaran
1. Kegiatan Awal 10 menit | ceramah
a. Pengondisian kelas dan pengecekkan 3 menit tanya jawab
kehadiran siswa.
b. Guru melakukan apersepsi. 5 menit
c. Guru menyampaikan kompetensi 2 menit
yang harus dicapai siswa.
2. Kegiatan Inti 65 menit | ceramah
a. Siswa menjawab pertanyaan guru 5 menit tanya jawab
mengenai mengemukakan pendapat curah pendapat
terhadap hasil penelitian. argumen
b. Siswa menyimak penjelasan guru 5 menit tandingan
mengenai tema pembicaraan dan
kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan.
c. Siswa berkelompok sesuai dengan 5 menit
penelitian yang mereka ambil.
d. Setiap kelompok mempresentasikan 20 menit
hasil penelitiannya secara bergiliran.
e. Siswa melakukan argumen tandingan 30menit
dengan  memberikan  komentar,
memberikan alasan yang mendukung
terhadap  hasil penelitian, dan
memberikan alasan penolakan.
3. Kegiatan Penutup 15 menit | tanya jawab
a. Siswa  menyimpulkan hasil 2 menit
pembelajaran.
b. Guru bersama siswa melakukan 10 menit
refleksi.
c. Guru menguatkan kesimpulan yang 3 menit
dibuat siswa.
G. Sumber Belajar

1. Buku karangan Tim Edukatif, “Kompeten Berbahasahesia”

2. Buku karangan H. G. Tarigan, “Berbicara sebagatiSKaterampilan Berbahasa”.
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H. Media Pembelajaran

Kertas gulung

. Alat

1. Tape recorder

2. Kamera

J. Evaluasi/Penilaian

1. Prosedur: - Penilaian proses
Penilaian akhir

N

Jenis tes/instrumen: lisan
3. Bentuk tes/instrumen: tulisan

Diskusikanlah persentasi hasil penelitian yang htelealian lakukan dengan
memberikanmemberikan komentar berupa alasan yang mendukuhngdep hasil penelitian
dan memberikan alasan penolakan dengan mempermaskek-aspek berbicara!
Tabel 3.7 Instrumen Aspek Berbicara

Kualifikas
Komponen yang dinilai SB B |C
4 3 |2

Bobot Skor

il P

penggunaan nada/irama

pilihan kata

struktur kalimat

keberanian

kelancar an

penguasaan topik

I i

jumlah 24

Keterangan:

1 = kurang

2 =cukup

3 =baik

4 = sangat baik

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0-100 ada¢dfagai berikut:
Perolehan skor
Nilai akhir = X skorideal =.....

Skor maksimum

(Susilawati, 2008: 67)
Penghitungan nilai rata-rata

(3]

X |

(Sudjana, 2005: 40)
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3.7 Prosedur Pengolahan Data
3.7.1 Pengumpulan Data

Pada tahap ini semua data yang sudah diperolehpdaalitian dikumpulkan yang
kemudian diolah dan diinterpetasikan. Secara daesar, hasil pengumpulan data dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. studi pendahuluan untuk mengenali dan mengetahuiigbawal yang akan dijadikan
sebagai bahan untuk merencanakan tindakan.
Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap siklus
Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap siRlus
Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap siBlus

Pelaksanaan, analisis, dan refleksi sampai sildag ¥penar-benar stabil dan berhasil.

-~ o 2 o T

Observasi aktivitas siswa berdasarkan kategori gn@atan yang telah ditetapkan selama
siklus satu sampai siklus yang benar-benar dianbggpasil.
3.7.2 AnalisisData

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh gatzg tersedia dari berbagai
sumber, yaitu wawancara (terhadap siswa), lembserghsi (penilaian aktivitas siswa dan
aktivitas guru serta kriteria penilaian kemampuarblzara siswa), jurnal siswa (kesan siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dsdéap siklusnya), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berbicara yang kemudian diadakaduksi data untuk
mengategorisasikan data. Dalam penganalisisan gateeliti menggunakan transkrip hasil
rekaman suara dan foto kegiatan berbicara siswgatgieteknik argumen tandingan sebagai
data yang dianalisis. Data kuantitatif maupun kagafiterlebih dahulu dianalisis kemudian
dideskripsikan dengan menampilkan hasil data yaggnibarkan dengan bagan atau tabel
untuk selanjutnya dipersentasikan. Setelah datamabiséss dan dideskripsikan, langkah
selanjutnya, yaitu direfleksikan untuk menarik kesulan.
3.7.3 Kategori Data dan Interpretasi Data

Semua data yang diperoleh terlebih dahulu dikateggikan berdasarkan fokus
penelitian. Kemudian peneliti menginterpretasikaatad yang telah dikumpulkan. Ada
beberapa hal yang dilakukan peneliti, yaitu mendesikan:
a. pelaksanaan tindakan;
b. hasil tindakan dengan menganalisis data berupdip@médasil belajar siswa dari setiap

tindakan untuk mengetahui keberhasilan penelitarmgyelah dilakukan.
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Untuk mengukur daya serap siswa, Burhan Nurgiyanfdalam Asep Aminudin,

2006: 40) mengemukakan penilaian sistem PAP skabadebagai berikut.
Tabel 3.8 Penilaian PAP SkalaLima

Berdasarkan penilaian sistem PAP skala lima d, ganeliti mengadopsinya untuk

Tingkat penguasaan Kategori nilai Kriteria penilaian
85 - 100 A baik sekal
75 -84 B baik
60 — 74 C cukup
40 — 59 D kurang
0-39 E kurang sekali

Persentase Aktivitas Sswa = Rata-rata
Jumlah 9s

x 100

keperluan penelitian ini untuk menganalisis datmagai berikut:
Tabel 3.9 penilaian sistem PAP skala lima

Tingkat penguasaan Kategori nilal Kriteria penilaian
75 - 100 A tinggi
60 -74 B sedang
0-59 C rendah

Adapun langkah-langkah yang peneliti gunakan untakngetahui gambaran
pelaksanaan dan hasil pembelajaran berbicara demgamggunakan teknik argumen
tandingan adalah sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus.

2) Menganalisis hasil observasi aktivitas guru dawaidengan cara menghitung rata-rata
persentase tiap aktivitas guru untuk setiap tindafang dilakukan oleh setiap observer
dan menghitung rata-rata persentase dari setiagap@atan.

3) Menganalisis aktivitas siswa, aktivitas guru, haglvancara, dan jurnal siswa.

Untuk mencari persentase data, peneliti menggunakans sebagai berikut:

P= f x100%
n

Keterangan rumus:

P = Persentase

f = Jumlah frekuensi dari setiap alternatif jaasalyang diberikan
oleh responden

n = Jumlah seluruh responden yang dijadikan sempe

100% = Bilangan tetap
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Untuk memudahkan peneliti dalam menarik kesimputilakukan penerapan

kriteria perhitungan persentase dari jawaban yaoeyi@an, yaitu sebagai berikut.

0%

1% -30%
31%-40%
41 % - 49 %
50 %
51%-70%
71 % - 80 %
81 % -99 %
100 %

: tidak seorang pun
: sebagian kecil
: kurang dari setengahnya
: hampir setengahnya

: setengahnya
: lebih dari setengahnya
. sebagian besar
: hampir seluruhnya
: seluruhnya

(Sudjana, 1989: 45)

Dengan berpedoman pada rumus di atas, setiap jawgieg diperoleh dapat

diketahui persentasenya dan akan lebih memudahéaelipp dalam menganalisis serta

menafsirkan data dalam penelitian ini.

3.74 Kriteria Penilaian Berbicara dengan Teknik Argumen Tandingan

Untuk melihat kemampuan siswa dalam berbicara nmpggkan pendapatnya,

peneliti menggunakan beberapa kriteria penilaiariteKa ini merupakan acuan peneliti

dalam menganalisis kemampuan berbicara siswa gghirtapat terukur atau terlihat

kemajuannya. Berikut format penilaian kemampuanbibara dengan teknik argumen

tandingan.

Tabel 3.10 Aspek-aspek Penilaian Kemampuan Berbicara

Komponen yang dinilai

Kualifikasi

SB B C

4 3 2

K
1

Bobot

Skor

penggunaan nadal/irama

1

pilihan kata

struktur kalimat

keberanian

kelancaran

o Ll Ll

penguasaan topik

jumlah

24

Keterangan:

A = 4 = baik sekali
B = 3 = baik

C =2 =cukup

D =1 = kurang
Nilai = Skor Siswa

Skor Total

Keterangan:

x 100
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Skor Siswa = Skor x bobot
Skor Total =26

Tingkat penilaian keterampilan berbicara siswanallidbagi menjadi lima kategori

skala ordinal, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedaegdah, dan sangat rendah dengan klasifikasi
sebagai berikut.

Tabel 3.11 Penilaian Lima Kategori Skala Ordinal

Rentang nilai Kategori
80-100 Sangat tinggi (A)
66-79 Tinggi (B)
56-65 Cukup (C)
40-55 Rendah (D)
30-39 Sangat rendah (K)

(Suharsimi, 1999: 245)
3.75 Deskrips Skala Penilaian

a) Penggunaan Nada/lrama

A = 4 = Baik sekali, sempurna; tinggi rendahnyaanadara yang dikeluarkan sesuai dengan
kata-kata yang sedang diungkapkan dan dapat didggs oleh pendengar.

B = 3 = Cukup baik; intonasi kurang sesuai denk@a-kata yang diungkapkan, tetapi
kerasnya suara dapat didengar jelas oleh pendengar.

C = 2 = Sedang cukup; intonasi kurang sesuai derkgda-kata yang diungkapkan,
kerasnya suara tidak jelas, dan kurang dapat tgadexbeh pendengar.

D =1 = Kurang; tidak ada intonasi (datar) dan aumiak dapat terdengar oleh pendengar.

b) Pilihan Kata

A = 4 = Baik sekali sempurna; pemilihan katanya amén tepat, selaras dengan materi
pembicaraan, tidak melenceng dari apa yang dikkearadan meninggalkan pesan
bagi pendengar.

B = 3 = Cukup baik; pemilihan katanya tepat, sesleigan materi pembicaraan, tetapi
kurang menarik sehingga tidak ada kesan bagi pgagden

C = 2 = Sedang cukup; pemilihan katanya kurangtteetapi tidak melenceng dari materi

pembicaraan.

D=1= Kurang; pemilihan katanya tidak tepat dan med@g jauh dari materi pembicaraan.
c) Struktur kalimat
A = 4 = Baik sekali sempurna; kalimat-kalimat yafigunakan memberikan kesan kepada
para pendengar, dapat mempengaruhi pendengar, damarikn perhatian
pendengar.
B = 3 = Cukup baik; kalimat yang digunakan sudaik,b@tapi kurang meberikan kesan

bagi pendengar dan tidak menimbulkan ketertarikandpngar terhadap materi
yang dibicarakan.

C = 2 = Sedang cukup; menggunakan kalimat denghashayang baik dan benar, tetapi
tidak efektif.

D = 1 = Kurang; tidak menggunakan kalimat dengadraba yang baik dan benar serta tidek
efektif.

d) Keberanian

A = 4 = Baik sekali sempurna; mampu mengungkapkatem pembicaraan secara

langsung dan jelas, menarik perhatian pendengar,ni@mberikan kesan bagi
pendengar.
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B = 3 = Cukup baik; mampu mengungkapkan materi peandian secara langsung dan
jelas, tetapi kurang menarik perhatian pendengatidak memberikan kesan bagi
pendengar.

C = 2 = Sedang cukup; mengungkapkan materi penda@oatidak secara langsung dan
kurang jelas, tetapi dapat menarik perhatian pegatedan tidak melenceng dari
materi pembicaraan.

D= 1 = Kurang; mengungkapkan materi pembicaraasktgbcara langsung, kurang jelas,
dan melenceng dari materi pembicaraan.

e) Kelancaran

A = 4 = Baik sekali sempurna; kata-kata yang dikeapdengan lafal yang jelas dan tidak
terbata-bata langsung mengungkapkan materi perabehaj Pendengar dapat
mendengar dengan jelas apa yang sedang dibicarakan.

B = 3 = Cukup baik; kata-kata yang diucapkan kurgelgs, tidak terbata-bata, dan
langsung mengungkapkan materi pembelajaran. Peadetigpat mendengar
dengan jelas apa yang sedang dibicarakan.

C = 2 = Sedang cukup; kata-kata kurang terucapatejeas, terbata-bata, dan tidak dapat
langsung mengungkapkan materi pembicaraannya.

D=1= Kurang; kata-katanya tidak jelas terbata-lol#ta tidak dapat mengungkapkan sama
sekali materi pembicaraannya.

f) Penguasaan topik

A = 4 = Baik sekali sempurna; menguasai materi s@p@ya dengan sempurna.
Memaparkan fakta-fakta yang akurat dan dapat tkelyenarannya.

B = 3 = Cukup baik; materi terkuasai dengan bakagi fakta-fakta yang di kemukakan
kurang akurat.

C = 2 = Sedang cukup; materi kurang terkuasai dengak dan fakta-fakta yang
diungkapkan kurang akurat.

D = 1 = Kurang; materi tidak terkuasai dengan lg@iR tidak mengungkapkan fakta-fakta.
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